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ABSTRACT 

 

The concept of collective housing has been designed for groups of families or individuals who share a compound 

or building with shared facilities as the primary priority. The intent is to maximize land utilization, reduce 

construction and maintenance costs, and encourage social interaction and togetherness among residents. This 

research is focused on areas that face challenges such as flooding and infrastructure deficiencies. Innovative and 

sustainable solutions are expected to be found with the collective housing approach. Providing public facilities 

such as playgrounds, multipurpose rooms, and green spaces can enhance the quality of life for locals and provide 

a platform for social and cultural activities. The building design is environmentally friendly and flood-resistant so 

that the safety and welfare of residents are guaranteed. This concept aims to utilize land efficiently, reduce 

construction and maintenance costs, and increase social interaction and community cohesion. The qualitative 

research methodology involves various data collection techniques, such as comprehensive interviews, field surveys, 

and assessments of the literature. It is anticipated that this research will significantly contribute by identifying the 

challenges and needs of settlements along the river in Koto Baru The Lubuk Begalung Sub-district's Nan XX 

Village, Padang, Indonesia. 
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PENDAHULUAN 

Pengembangan tepi sungai telah menjadi metode yang 

populer bagi daerah perkotaan untuk menjalani desain 

ulang secara menyeluruh dan pembangunan 2 kembali 

ekonomi, ekologi, dan sosial secara keseluruhan [1]. 

Pengembangan tepi sungai telah menarik perhatian 

para ahli lingkungan dan ekologi karena dampaknya 

terhadap kualitas air dan sensitivitas ekologi [2]. 

Penting untuk mencapai keseimbangan antara 

mengembangkan lingkungan binaan yang diperlukan 

dan melestarikan lingkungan alami untuk 

menyediakan layanan ekologis. Selain itu, 

pengembangan tepi sungai dapat berkontribusi pada 

konservasi warisan kota, meningkatkan identitas dan 

keaslian, serta mendorong keberlanjutan kota [3]. 

 

Berdasarkan latar belakang diatas maka teori yang 

dipakai adalah Model Konsolidasi Lahan (Land 

Consolidation). Tujuan konsolidasi singkat adalah 

untuk mengubah daratan yang sebagian besar gersang 

menjadi daratan yang semakin diperkaya dengan 

sarana dan prasarana. 

METODE 

Studi ini mengadopsi metode kualitatif dan 

menggabungkan beragam teknik pengumpulan data, 

seperti telaah pustaka, survei lapangan, dan 

wawancara mendalam. Fokus penelitian adalah 

mengidentifikasi tantangan dan kebutuhan 

permukiman yang terletak di sepanjang sungai di 

Lubuk Begalung, Padang, di Kelurahan Koto Baru 

Nan XX. 

 

Dari metode yang digunakan maka lokasi tapak 

adalah sebagi berikut : 
 

 

Gambar 1. Peta Lokasi 

(Sumber : Google Earth, 2024) 

 

Penelitian di Jalan Koto Baru, tepatnya di kawasan 
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Kecamatan Lubuk Begalung, Kota Padang, Sumatera 

Barat. Luasan dari penelitian yaitu 2,09 hektar 

Batasan Tapak : 

• Utara : Berbatasan dengan aliran sungai Batang 

Arau 

• Timur : Berbatasan dengan RT03, RW03, 

Kelurahan Koto Baru 

• Selatan : Berbatasan dengan jl. Raya Koto Baru, 

Kota Padang 

• Barat : Berbatasan dengan RT01, RW03, 

Kelurahan Koto Baru 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Konsep 

Analisa Jenis Hunian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Konsep Collective Housing 

(Sumber : Analisa Penulis, 2024) 

 

Dalam pembangunan permukiman, Collective 

Housing melibatkan beberapa rumah dihuni oleh satu 

keluarga, memungkinkan pilihan yang tepat untuk 

menciptakan kawasan permukiman. 

 

Konsep Zoning 
 

 

Gambar 3. Zoning Makro 

(Sumber : Analisa Penulis, 2024) 

 

  

Gambar 4. Blok Plan 

(Sumber : Analisa Penulis, 2024) 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Gambar 5. Site Plan 

(Sumber : Analisa Penulis, 2024) 

 

Gambar 6. Gambar 3D 

(Sumber : Analisa Penulis, 2024) 

 

Pendekatan Collective Housing dalam penataan 

kawasan permukiman melibatkan beberapa rumah 

untuk menciptakan rasa memiliki bersama, 

mengurangi efek negatif penggusuran, dan 

mempertimbangkan nilai sejarah, sosial, dan ekonomi 

masyarakat. 
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Dari transformasi eksisting 

kawasan maka 

diambil dengan 

dapat 

fungsi 

permukiman, fungsi RTH, 

fungsi fasum dan wisata 

tepi air dapat meningkatkan 

kualitas hidup warga. 


